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ABSTRACT

Oil palm is considered as a high water use plant that threaten the sustainability of Indonesia's water
resources. An accurate water use information at each stage of plant growth is important to better
understand the efficient and precise crop water requirement for optimal plant productivity. Oil palm in the
nursery phase requires the regular irrigation schedule due to the vulnerable root systems. The purpose of this
study was to calculate the oil palm water requirement with CROPWAT 8.0 toward the precise irrigation
management and provide a scenario for irrigation scheduling in palm oil nursery. The study was conducted
in oil palm main nurseries at KP2 INSTIPER Yogyakarta with site-specific climate data and soil properties.
The method used is analyzing climate data and soil properties and simulating crop water requirements,
actual water use and irrigation scheduling with CROPWAT 8.0. Based on the results, the average of crop
water requirement (ETP) of oil palm in main nursery is 3.4 mm/d. Based on the water deficit scenario from
rainfall and crop water requirements, irrigation is scheduling in April for 1.4 mm, May for 18.3 mm, June for
3.5 mm, July for 44.1 mm and August for 42.8 mm. On a daily scale and taking into account the availability of
soil moisture and the water retention of plant roots, the net irrigation scheduling is given at an average of 2.2
mmy/d and gross irrigation of 6 mm/d which is given daily depending on rainfall and plant age.

Keywords: crop water requirement, CROPWAT, Elaeis guineensis, irrigation, precision agriculture

ABSTRAK

Tanaman sawit dianggap sebagai tanaman dengan penggunaan air yang tinggi yang mengancam
keberlangsungan sumber daya air Indonesia. Analisis penggunaan air yang akurat di tiap tahapan tumbuh
tanaman sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan air yang efisien dan presisi agar produktivitas
tanaman optimal. Tanaman kelapa sawit pada fase pembibitan masih memiliki sistem perakaran yang
rentan terhadap kekurangan air sehingga diperlukan irigasi atau penyiraman pembibitan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan air tanaman sawit dengan CROPWAT 8.0 dalam upaya
manajemen kebutuhan air tanaman presisi dan memberikan skenario penjadwalan irigasi pembibitan
sesuai kebutuhan. Penelitian dilakukan dengan studi kasus pembibitan sawit main nursery di KP2
INSTIPER Yogyakarta dengan data iklim dan sifat fisik tanah spesifik lokasi. Metode yang dilakukan adalah
menganalisis data iklim and sifat fisik tanah dan melakukan simulasi kebutuhan air tanaman,
pengugunaan air aktual serta penjadwalan irigasi dengan CROPWAT 8.0. Berdasarkan hasil penelitian,
maka diperoleh nilai kebutuhan air rata-rata bibit sawit (ETP) sebesar 3.4 mm/hari. Berdasarkan defisit
air dari curah hujan dan kebutuhan air, diperlukan irigasi pada bulan April sebanyak 1.4 mm, Mei 18.3
mm, Juni sebesar 3.5 mm, Juli sebesar 44.1 mm serta Agustus sebesar 42.8 mm. Dalam skala harian dan
dengan mempertimbangkan ketersediaan air dalam tanah dan kemampuan perakaran tanaman dalam
meretensi air maka diberikan penjadwalan irigasi net rata-rata sebesar 2.2 mm/hari dan irigasi bruto
sebesar 6 mm/hari yang diberikan tidak tiap hari tergantung curah hujan dan umur tanaman.

Kata Kunci: CROPWAT, kebutuhan air tanaman, Elaeis guineensis, irigasi pertanian presisi

97


mailto:lismasafitri86@gmail.com

Manajemen irigasi pembibitan sawit.... (Safitri)

I. PENDAHULUAN

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah
satu sektor andalan Indonesia yang berperan
penting dalam pasar minyak nabati dunia.
Volume ekspor CPO dari Indonesia meningkat
dari 4.7 juta ton di tahun 2002 dengan luas
area 4.1 juta Ha menjadi ton 22 juta ton di
tahun 2014 dengan luas areal menjadi 11 juta
Ha (BPS 2014). Seiring dengan peningkatan
luas lahan perkebunan sawit di Indonesia,
berkembang pula beragam isu dan opini
mengenai tingginya kerusakan lingkungan,
salah satunya yang berkaitan dengan masalah
air. Tanaman sawit dianggap sebagai tanaman
dengan penggunaan air yang tinggi yang
mengancam keberlangsungan sumber daya
air Indonesia.

Analisis penggunaan air tanaman sawit yang
akurat di tiap tahap pertumbuhannya sangat
diperlukan untuk memperoleh gambaran
kebutuhan air yang efisien dan presisi guna
mendapatkan produktivitas tanaman yang
optimal. Penggunaan air tanaman sawit yang
presisi dan perbandingannya dengan tanaman
hutan maupun tanaman perkebunan lainnya
dapat memberi gambaran kepada masyarakat
dan stakeholder, baik dalam maupun luar
negeri, tentang kondisi riil hidrologis kelapa
sawit. Pemahaman yang lebih baik tentang
karakteristik hidrologi tanaman kelapa sawit
diharapkan bisa mengembalikan kepercayaan
masyarakat dunia terhadap produk turunan
kelapa sawit yang selama ini dianggap kurang
ramah lingkungan.

Budidaya tanaman kelapa sawit dimulai dari
tahapan pembibitan yang terdiri dari fase
prenursey dan main nursery dalam rentang
waktu 12-13 bulan sebelum tanaman sawit
ditanam di lahan. Pembibitan awal dilakukan
selama 3-4 bulan, sedangkan pembibitan
utama selama 10-12 bulan (Corley and Tinker,
2016). Setelah dari pembibitan utama
kemudian dilakukan pindah tanam ke lahan.
Pembibitan merupakan tahapan penting
dimana tanaman sawit muda memerlukan
perawatan ekstra terutama dalam pemenuhan
kebutuhan air tanaman. Tanaman kelapa
sawit pada fase pembibitan masih memiliki
sistem perakaran yang rentan terhadap
kekurangan air sehingga diperlukan irigasi
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atau penyiraman pembibitan. Irigasi di
pembibitan tanaman sawit selama ini
mengacu pada panduan yang ditulis oleh
Siregar et al (2006) yang menyatakan batasan
berupa faktor curah hujan dengan ketebalan
8-10 mm/ hari maka tidak perlu dilakukan
penyiraman. Secara lengkap frekuensi
penyiraman dan jumlah air yang dibutuhkan
dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan data
pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa sistem
irigasi di pembibitan sawit masih sangat
umum dan hanya mengacu pada faktor hujan.

Tabel 1. Penyiraman Pembibitan Sawit

Umur bibit Frekuensi Jumlah air
penyiraman (L/bibit)
Pre nursery 2x 0.2
Main nursery:
0-3 bulan 2x 0.5
3-6 bulan 1x 2
> 6 bulan 1x 3

Sumber : Siregar et al. (2006)

Pada prinsipnya, irigasi pembibitan dilakukan
berdasarkan kebutuhan air tanaman (crop
water requirement). Kebutuhan air tanaman
dapat dianalisis dengan sistem neraca air yang
tidak hanya terdiri dari faktor curah hujan,
tetapi juga kandungan air tanah, perkolasi,
kapilaritas air, dan evapotranspirasi potensial,
(Allen et al, 1998; FAO, 2006; FAO, 2007).
Menurut Sigalingging dan Rahmansyah
(2018), evapotranspirasi pada pembibitan
tanaman sawit yang berlokasi di Sumatera
Utara berkisar antara 1.85-2.00 mm/hari
untuk wusia tanaman 7-12 bulan. Nilai
evapotranspirasi hasil pengamatan tersebut
dapat dikatakan mewakili kebutuhan air
presisi tanaman sawit.

Untuk mengetahui kebutuhan air tanaman
yang presisi, selain dengan pengamatan
dengan durasi yang terbatas, dapat juga
dilakukan dengan analisis menggunakan
CROPWAT 8.0 (FAO, 2007). Dengan input
berupa data iklim lokal, curah hujan, jenis
tanah dan karakteristik tanaman sawit di fase
pembibitan akan diperoleh output berupa
kebutuhan air tanaman aktual serta jadwal

pemberian irigasi yang menjadi dasar
pemberian air irigasi presisi pada fase
pembibitan. Dengan adanya manajemen



kebutuhan air irigasi presisi di fase
pembibitan sawit ini diharapkan tanaman
sawit dapat menerima suplai air yang sesuai
dengan jumlah kebutuhannya serta sebagai
salah satu tindakan konservasi sumber daya
air yang tepat guna. Salah satu aplikasi
managemen kebutuhan air presisi terbaru
saat ini adalah penggunaan sistem fuzzy
untuk pengaturan irigasi di pembibitan sawit
di Malaysia (Ying et al., 2017). Dalam sistem
tersebut, faktor jumlah curah hujan menjadi
dasar penentuan jumlah dan waktu
pemberian irigasi sehingga kecukupan
pemenuhan kebutuhan air dapat terpenuhi
dan Kkelebihan penggunaan air dapat
dihindari.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah
tersebut,  penelitian  dilakukan  untuk
menganalisis kebutuhan air tanaman sawit
dengan cropwat dalam upaya manajemen
kebutuhan air tanaman presisi di pembibitan
tanaman sawit dan memberikan gambaran
penjadwalan  irigasi pembibitan sesuai
kebutuhan.

Jurnal Teknik Pertanian Lampung Vol.8, No.2: 97-106
P-ISSN 2302-559X; E-ISSN 2549-0818

I1. BAHAN DAN METODE

Lokasi penelitian terletak di pembibitan sawit
main nursery Kebun Penelitian dan
Pengajaran (KP2) INSTIPER Maguwoharjo,
Yogyakarta. Letak geografis lokasi penelitian
terletak di ketinggian 199 mdpl pada 7 45’ 39”
LS dan 110 25’ 27” BT. Pengunduhan data
iklim diperoleh  dari Automatic Weather
Station di kampus INSTIPER Yogyakarta dan
hasilnya disajikan pada Tabel 2.

Data iklim dari stasiun iklim setempat
dianalisis menjadi data iklim siap pakai
berupa data rata-rata harian. Analisis nilai ET,
(evapotranspirasi acuan) berdasarkan iklim
lokal dari data AWS Instiper, Yogyakarta
dengan Persamaan (1) (Allen et al, 1998;
Pereirav et al.,, 2015; Jensen & Allen, 2016):

0,408x A(Rp, - G) + y(C /T )us (e - €5)

ET, =
A+y(1+Cy)

(1)

Tabel 2. Rekapitulasi Data Iklim Bulanan Rata-Rata Harian untuk Series Data Iklim 2016-2018

dari AWS Instiper, Maguwoharjo

Suhu Min. Suhu Maks. Kelembaban Angin  Penyinaran Radiasi
Bulan (°Q) (°Q) (%) (km/hari) (jam) (MJ/m2/hari)
Januari 23,4 31,9 90 30 8,0 22,3
Februari 23,2 32,2 85 35 8,0 22,5
Maret 23,3 32,9 80 35 7,7 21,5
April 24,0 33,2 80 32 8,3 21,1
Mei 23,5 33,3 80 29 8,0 19,0
Juni 22,9 32,5 80 23 7,6 17,5
Juli 22,3 31,8 77 26 7,8 18,1
Agustus 22,5 32,1 80 39 8,6 20,7
September 23,2 331 80 43 8,9 22,7
Oktober 23,9 32,7 85 39 8,5 23,0
November 23,5 32,1 90 26 7,5 21,4
Desember 23,6 32,0 80 39 8,2 22,4

dimana ET, adalah evapotranspirasi acuan
(mm/hari); R, adalah radiasi netto pada
permukaan tanaman (M]/m2/hari); G adalah
flux panas tanah (M]J/m2/hari); T adalah suhu
udara harian rata-rata pada ketinggian 2 m
(K); u adalah kecepatan angin pada
ketinggian 2 m (m/s); es adalah tekanan uap
jenuh (kPa); e. adalah tekanan uap aktual
(kPa); es - e, adalah defisit tekanan uap jenuh

(kPa); D adalah slope kurva tekanan uap
(kPa/°C); g adalah konstanta psychrometric
(kPa/°C); Cn = 900 untuk data harian; dan Cq =
0,34 untuk data harian.

Analisis curah hujan andalan rata-rata
bulanan dihitung dengan Persamaan (2) dan
analisis curah hujan efektif (Per) dengan
Persamaan (3) (FAO, 2007).
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P=100/(n-1) (2)
Peie = F; x Percentage x P (3)

dimana P adalah peluang terjadinya hujan
andalan dan n adalah jumlah data

Studi literatur serta observasi lapang
dilakukan untuk memperoleh data
karakteristik tanaman yang diperlukan.

Sampel tanah diambil di lokasi pembibitan
dan  menguji sampel tanah  untuk
mendapatkan data karakteristik tanah.

Analisis output CROPWAT 8.0 berupa
interpretasi kebutuhan air irigasi presisi dan
jadwal irigasi pembibitan sawit. Penentuan
kebutuhan air tanaman pada CROPWAT 8.0
dilakukan melalui analisis evapotranspirasi
aktual (ET.). Nilai ET. diperoleh berdasarkan
analisis neraca air dengan input utama data
ETP (evapotranspirasi potensial) dan curah
hujan serta kadar lengas tanah dalam Total
Available Water (TAW). Nilai ETP dihitung
berdasarkan Persamaan (4):

ETP=k.x ET, (4)

dimana k. adalah koefisien tanaman dan ETP
dinyatakan dalam (mm/hari).

Selanjutnya analisis neraca air untuk
mendapatkan nilai ET, dalam CROPWAT 8.0
dihitung berdasarkan Persamaan (5) yaitu
analisis neraca air harian untuk memprediksi
kebutuhan air irigasi (FAO, 2007).

Dr,i = Dr,i.1 - (P—RO)l -Ii-CR; + ETc,i + DP; (5)

dimana D.; adalah deplesi di zona perakaran
pada akhir hari i (mm); D;;.1 adalah kadar air
(dalam satuan mm) di zona perakaran di akhir
hari sebelumnya, i - 1; P; adalah curah hujan
hari i (mm); RO; adalah runoff permukaan
tanah pada hari i (mm); ; adalah kedalaman
irigasi neto pada hari i yang terinfiltrasi ke
tanah (mm); CR; adalah air kapiler dari air
tanah pada hari i (mm); ET. adalah
evapotranspirasi tanaman pada hari i (mm);
DP; adalah perkolasi pada hari i (mm).

100

Berdasarkan Persamaan (5), maka nilai ET,
diperoleh dari selisih nilai Dy; - Dy.j-1.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Trend Nilai ET,

Evapotranspirasi standar (ET,) adalah faktor
utama dalam penentuan kebutuhan air
tanaman berdasarkan tingkat penguapan dari
data iklim di suatu daerah (Allen et al., 1998;
Pereira et al., 2015; Safitri et al., 2019; Jensen
& Allen, 2016). Data iklim pada penelitian ini
di ambil dari AWS Kampus Instiper
Yogyakarta dengan time step satu jam dengan
series data 3 tahun kemudian diolah menjadi
data harian dan bulanan. Selanjutnya, data
iklim bulanan diolah menjadi data iklim
bulanan rata-rata tahunan sebagai input
program CROPWAT 8.0 untuk mendapatkan
nilai ET, harian rata-rata  bulanan.
Perhitungan nilai ET, harian rata-rata bulanan
dilakukan dengan pendekatan Penman-
Montheit (Allen et al, 1998) berdasarkan
Persamaan (1).

Pada Gambar 1, ditunjukkan kurva ET, harian
rata-rata bulanan untuk daerah Maguwoharjo,
Sleman, Yogyakarta. Nilai ET, rata-rata
bulanan pada Gambar 1 adalah 4,33 mm/hari
dengan nilai minimum sebesar 3,5 mm/hari
pada bulan Juni dan nilai maksimum sebesar
4,84 mm/hari pada bulan Oktober. Nilai ET,
yang diperoleh dapat dikategorikan dalam
tingkat penguapan di kawasan tropis.
Menurut FAO (2006), nilai ET, rata-rata
harian untuk wilayah tropis berkisar antara 3
hingga 5 mm/hari dengan kondisi suhu yang
menengah serta antara 5 - 7 mm/hari untuk
suhu yang relatif tinggi (Allen et al., 1998;
Jhajharia et al., 2012). Sebagai perbandingan,
Safitri et al. (2019) melakukan analisis nilai
ET, untuk area perkebunan sawit di
Kalimantan Tengah dengan nilai rata-rata
sebesar 3,87 mm/hari.
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Gambar 1. ET, Harian Rata-Rata Bulanan (mm/hari) dari Data AWS, INSTIPER, Maguwoharjo

70

(mm/dec)
w H (9] [e)]
o o o o

N
o

=
o

o

Jan Jan Feb Mar Mar Apr MayMay Jun Jul Jul Aug Sep Sep Oct Nov Nov Dec

B ETP (mm/dec)  ==—-curah hujan (mm/dec)

Gambar 2. Grafik ETP Harian Rata-Rata 10 Hari dan Curah Hujan untuk Pembibitan Kelapa

Sawit di KP2 INSTIPER

3.2. ETP dan ET, dengan CROPWAT 8.0

Selanjutnya berdasarkan data iklim, data sifat
fisik tanah dan karakteristik tanaman,
diperoleh prediksi nilai evapotranspirasi
potensial (ETP), evapotranspirasi aktual (ET.)
dan jumlah kebutuhan irigasi pada
pembibitan sawit main nursery. Nilai ETP
dihitung berdasarkan persamaan (4) dimana
digunakan asumsi nilai kc sebesar 0,82
berdasarkan Carr (2011) yang menyatakan
bahwa nilai kc sawit berkisar antara 0,8 - 1
serta Harahap & Darmosarkoro (1999)
dengan nilai k. sawit berkisar dari 0,82 (untuk
LAI < 2) sampai 0,93 (untuk LAI > 5). Setelah

input data karakteristik tanaman, selanjutya
diperlukan input data tanah. Dari analisis sifat
fisik tanah yang dilakukan, diperoleh nilai
TAM (Total Available Soil Moisture) sekitar
136 mm/m dengan nilai kapasitas lapang
sebesar 331 mm/m dan titik layu permanen
sebesar 194,6 mm/m.

Pada Gambar 2 ditunjukkan perbandingan
hasil perhitungan ETP harian rata-rata
(mm/dec) dan curah hujan (mm/dec) di
lokasi penelitian. Hasil perhitungan dengan
CROPWAT 8.0 menunjukkan nilai rata-rata
ETP adalah 34.38 mm/dec dengan nilai min
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sebesar 27.1 mm/dec dan maksimum sebesar
42 mm/dec.

Selanjutnya, pada Gambar 3(a) terlihat nilai
evapotranspirasi  aktual untuk lokasi
penelitian (mm/hari). Jika, ETP hanya
dipengaruhi faktor iklim dan tanaman saja,
maka ETa besarannya dipengaruhi oleh
ketersediaan air aktual pada tanah. Jika
ketersediaan air cukup, maka nilai ETa akan
sama dengan ETP dan akan berkurang jika
kadar lengas tanah kurang dari ETP. Nilai ETa
yang diperoleh dari hsil simulasi Cropwat 8.0

memiliki rata-rata 3.41 mm/hari dengan nilai
minimum sebesar 2.8 mm/hari dan
maksimum sebesar 3.8 mm/hari seperti yang
ditunjukkan pada grafik boxplot ETa pada
Gambar 3 (b). Menurut Jensen & Allen (2016),
evapotranspirasi actual mewakili nilai riil
penggunaan tanaman. Berdasarkan Gambar 2
dan 3, dapat dilihat bahwa jika pembibitan
kelapa sawit di lokasi penelitian hanya
bergantung pada curah hujan saja, maka akan
mengalami defisit air pada bulan April -
Agustus.
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Gambar 3. (a) ET. (mm/hari), dan (b) Grafik Boxplot ET, untuk Pembibitan Kelapa Sawit di KP2
INSTIPER

Hasil perhitungan penggunaan air pembibitan
kelapa sawit ternyata tidak jauh berbeda
dibanding penggunaan air sawit dengan usia
dewasa. Tanaman sawit dewasa dengan umur
antara 9 - 13 tahun di Kalimantan Tengah
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memiliki tingkat evapotranspirasi aktual 3,07
- 3,73 mm/hari (Safitri et al,, 2019). Kelapa
sawit dari perkebunan di Johor, Malaysia
memiliki laju evapotranspirasi antara 3 - 3,7
mm/hari atau setara 1100 - 1365 mm/tahun



(Yusop et al, 2008). Umumnya nilai
evapotranspirasi tanaman sawit dari berbagai
daerah berkisar antara 3,5 - 5,5 mm/hari
(Carr, 2011). Sebagai pembanding, nilai
evapotranspirasi harian maksimum tanaman
bunga matahari adalah 3.3 - 5.6 mm/hari
untuk tanaman tadah hujan dan antara 6 - 7
mm/hari untuk skenario irigasi optimal
(Matev et al, 2012). Evapotranspirasi
tanaman bunga matahari dan kanola yang
diberi irigasi bervariasi dari 3.6 - 10 mm/hari
dan 2 - 11 mm/hari (Sanchez et al., 2014).

3.2. Manajemen Kebutuhan Air Presisi
dengan CROPWAT 8.0

Kebutuhan air presisi pembibitan sawit dalam
Cropwat 8.0 ditentukan berdasarkan nilai
evapotranspirasi aktual (ETa) yang selain
melibatkan faktor iklim dan karakteristik
tanaman, juga mempertimbangkan faktor
ketersediaan air di tanah berdasarkan
pendekatan soil water depletion (persamaan
5). Selanjutnya, berdasarkan kondisi defisit
yang diperoleh berdasarkan selisih nilai curah
hujan dan evapotranspirasi, dapat dirancang
kebutuhan irigasi di pembibitan sawit.

45
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Pada Gambar 4, tersaji grafik kebutuhan
irigasi pembibitan sawit di KP2 Instiper,
Maguwoharjo. Pada grafik tersebut, tertera
jadwal kebutuhan irigasi yang dihitung
berdasarkan water deficit antara total curah
hujan (mm/dec) dengan ETP (mm/dec)
seperti yang tercantum pada Gambar 2.
Berdasarkan skenario tersebut, jadwal
pemberian irigasi pada pembibitan sawit di
KP2 Instiper diberikan pada bulan April
sebanyak 1.4 mm, bulan Mei total 18.3 mm,
pada bulan juni diperlukan total irigasi
sebesar 3.5 mm, pada bulan Juli sebesar 44.1
mm serta Agustus sebesar 42.8 mm.

Skenario pemberian irigasi yang tersaji pada
Gambar 4 merupakan skenario berdasarkan
selisih ketersediaan air hujan dan kebuhuan
air tanaman. Akan tetapi, pada Gambar 5
selanjutnya ditunjukkan skenario pemberian
irigasi harian yang juga mempertimbangkan
faktor ketersediaan air dalam tanah. Asumsi
yang digunakan adalah pemberian air irigasi
diberikan saat kondisi tanah mencapai titik
critical depletion yang setara dengan nilai
ready available moisture (RAM) dalam serta
dihentikan saat field capacity dengan tebal air
331 mm/m tercapai dengan tingkat efisiensi
irigasi diasumsikan 100 %.

Jan Jan Feb Mar Mar Apr May May Jun Jul Jul Aug Sep Sep Oct Nov Nov Dec

W ETP (mm/dec)

M Irigasi (mm/dec)

Gambar 4. Kebutuhan Irigasi Pembibitan Sawit Berdasarkan Crop Water Requirement
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Gambar 5. Grafik Penjadwalan Irigasi Dan Kondisi Ketersediaan Air Tanah

Pada Gambar 5 diperlihatkan depletion
(pengambilan air tanah oleh perakaran
tanaman) hanya mencapai titik RAM. Hal ini
disebabkan air dalam tanah kembali pada titik
kapasitas lapang setelah hujan atau setelah
dilakukan pemberian air irigasi direkomen-
dasikan.

Berdasarkan simulasi ini diperoleh data
berupa total penggunaan irigasi net sebesar
812 mm/tahun sedangkan irigasi bruto
sebesar 1162.6 mm/tahun. Curah hujan yang
tinggi sebesar 3144.4 mm/tahun ternyata
hanya mampu mendukung kebutuhan
pembibitan sebesar 413.8 mm/tahun dengan
tingginya curah hujan yang hilang sebesar
2730.6 mm/tahun akibat kemampuan tanah
dan akar bibit sawit yang rendah dalam
meretensi air. Dengan adanya kombinasi
irigasi net rata-rata sebesar 2.2 mm/hari dan
irigasi bruto sebesar 6 mm/hari, maka nilai
evapotranspirasi aktual dapat mencapai nilai
potensialnya sebesar 1241.8 mm/tahun.

Selain itu dapat dilihat pula bahwa titik RAM
dan TAM meningkat seiring dengan
penambahan umur yang berbanding lurus
dengan panjang perakaran bibit sawit hingga
pada titik tertentu nilainya akan konstan.
Seperti diketahui, perakaran sawit memiliki
strukur yang berbeda untuk variasi umur
tanaman dan jenis tanahnya (Safitri et al
2018). Hal ini menggambarkan bahwa pada
saat tanaman berusia muda, nilai RAM yang
mewakili jumlah air yang dapat diakses oleh
tanaman relatif lebih rendah sehingga
tanaman akan lebih peka terhadap defisit.
Penjadwalan irigasi presisi berdasarkan
tingkat kebutuhan air pembibitan sawit serta
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hubungannya dengan ketersediaan air tanah
yang telah diperhitungkan memberikan
gambaran bahwa irigasi pembibitan tidak
perlu diberikan tiap hari. Hal ini tentu
berbeda dengan praktik yang banyak terjadi
di pembibitan kelapa sawit. Jadwal pemberian
air pada pembibitan sawit seringnya mengacu
pada Siregar et al (2006) serta banyak
standard  operating procedure  (SOP)
perusahaan yang bahkan memberikan standar
jumlah air irigasi yang lebih tinggi.
Penjadwalan irigasi pembibitan sawit
berdasarkan tingkat kebutuhannya seperti
yang disimulasikan dengan Cropwat 8.0 ini
dapat menjadi gambaran awal untuk
melakukan manajemen presisi irigasi di
lapangan. Tentunya, manajemen irigasi presisi
dapat diimplementasikan jika didukung
dengan teknologi irigasi dengan tingkat
efisiensi penyaluran air yang tinggi.

IV. KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil simulasi dengan
CROPWAT 8.0 dengan kondisi iklim dan
karakteristik tanah yang spesifik lokasi,
maka diperoleh nilai kebutuhan air bibit
sawit (ETP) sebesar 3,4 mm /hari.

2. Dalam skala bulanan, dengan asumsi
defisit air berdasarkan perbandingan
curah hujan dan kebutuhan air, maka
irigasi perlu dilakukan pada bulan April
sebanyak 1,4 mm, bulan Mei total 18,3
mm, pada bulan juni diperlukan total
irigasi sebesar 3,5 mm, pada bulan Juli
sebesar 44,1 mm serta Agustus sebesar
42,8 mm.



3. Dalam skala harian dan dengan
mempertimbangkan ketersediaan air
dalam tanah dan kemampuan perakaran
tanaman dalam meretensi air maka
diberikan penjadwalan irigasi net rata-
rata sebesar 2,2 mm/hari dan irigasi
bruto sebesar 6 mm/hari yang diberikan
tidak tiap hari tergantung curah hujan
dan umur tanaman. memuat hal-hal
penting dari hasil penelitian dan
kontribusinya untuk mengatasi masalah
serta saran yang diperlukan untuk arah
perekayasaan dan penelitian lebih lanjut.
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